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ABSTRACK

   The purpose of this study was to determine whether the facility variables and tariffs partially or simultaneously affect the satisfaction of inpatients using health services at RSUD Sunan Kalijaga Demak.
   This type of research is field research. The data used are primary data and secondary data. In this research, sampling technique using Simple Ramdom Sampling technique. Methods of data analysis using multiple linear regression, descriptive analysis, classical assumption test, and hypothesis test, while data processing using SPSS 16.00 for windows.
   From result of data processing research obtained multiple linear regression, Y = 2,945 + 0,211X1 + 0,972X2 + e. The amount of influence of inpatient facilities and tariff on the satisfaction of inpatient patient of RSUD Sunan Kalijaga Demak is 85,5%. From result of simultaneous calculation obtained F count equal to 292,325 with level of probability signification 0,000. It means simultaneously to the positive and significant influence between inpatient facilities and tariff on inpatient satisfaction at RSUD Sunan Kalijaga Demak. For t test, the result t calculate the variable of inpatient facilities and the tariff of 3,549 and 16,990 with the probability level of 0.001 and 0.000 is smaller than 0.05. It is partially there is a positive and significant influence between inpatient and tariff facilities on patient satisfaction inpatient RSUD Sunan Kalijaga Demak.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
[bookmark: _GoBack]   Di Indonesia, dunia kesehatan mengalami perkembangan yang sangat signifikan dan memiliki prospek yang sangat baik, sehingga membuat persaingan menjadi semakin kompetitif. Oleh karena itu, setiap perusahaan yang bergerak dalam industri jasa kesehatan harus mampu membuat masyarakat percaya dan yakin untuk menggunakan jasa kesehatan ditempatnya melalui berbagai cara seperti penetapan tarif yang sesuai dan memberikan fasilitas kesehatan yang baik.
   Rumah Sakit memiliki masalah utama yaitu mengenai pelayanan yang diberikan apakah sudah sesuai harapan pasien atau tidak. Oleh karena itu, pihak Rumah Sakit dituntut untuk selalu menjaga kepercayaan pasien dengan meningkatkan kualitas pelayanannya, melengkapi fasilitas dan memperhatikan tarif dari pelayanan tersebut. 
   Rumah Sakit merupakan penyedia layanan kesehatan yang menjadi pilihan masyarakat, Khususnya masyarakat menengah ke atas. Karena itu tarif yang ditetapkan pada umumnya harus terjangkau sesuai kemampuan ekonomi masyarakat setempat. Hal yang tidak kalah penting agar jasa dapat disampaikan dengan baik oleh Rumah Sakit yaitu keberadaan fasilitas rawat inap penunjang pelayanan kesehatan untuk memenuhi kepuasan pasien.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas terhadap kepuasan pasien rawat inap di RSUD Sunan Kalijaga Demak.
2. Untuk mengetahui pengaruh tarif terhadap kepuasan pasien rawat inap di RSUD Sunan Kalijaga Demak.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN RUMUSAN HIPOTESIS

Kerangka Pemikiran Teoritis
Gambar 2.1.
Kerangka Pemikiran Teoritis
 (
Fasilitas (X
1
)
) (
Kepuasan Pengguna Jasa (Y)
)H1
 (
Tarif (X
2
)
)H2

   
   Sumber : Dikembangkan oleh peneliti (2018)

Rumusan Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :
H1 : Diduga ada pengaruh positif dan signifikan fasilitas terhadap kepuasan 
pasien rawat inap di Rumah Sakit Sunan Kalijaga Demak
H2 : Diduga ada pengaruh positif dan signifikan Tarif terhadap kepuasan 
pasien rawat Inap di Rumah Sakit Sunan Kalijaga Demak
METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien yang pernah dirawat inap di RSUD Sunan Kalijga Demak sebanyak 5.684 pasien. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Probability Sampling. Untuk menentukan ukuran sampel dari populasi, peneliti menggunakan rumus slovin (Sevilla et. al., 1960:182) sebagai berikut :
[image: http://3.bp.blogspot.com/-sezFeIm7uys/VDp_XgaK4tI/AAAAAAAAAV0/gbPiYdiTaz0/s1600/Rumus%2BSlovin.png]

n =  = 98,27 dibulatkan menjadi 100 responden
Dimana :
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel populasi).

Definisi Operasional Variabel

  Definisi operasional merupakan definisi yang lebih operasional tentang variabel itu sendiri, dan tentu saja bagaimana mengukur variabel itu. Dengan adanya definisi operasional pada variabel yang dipilih dan digunakan dalam penelitian maka akan mudah diukur (Darsono, 2005).
Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
	No.
	Variabel
	Definisi Konsep
	Indikator

	1.
	Fasilitas Rawat Inap (X1)
	Rawat Inap Atau Opname adalah salah satu bentuk proses pengobatan atau rehabilitasi oleh tenaga pelayanan kesehatan profesional pada pasien yang menderita suatu penyakit tertentu, dengan cara di inapkan di ruang rawat inap tertentu sesuai dengan jenis penyakit yang dialaminya (Iqfadhilah, 2015)
	1. 1. Nyaman.
2. 2 Lengkap.
3. 3. Pelayananan yang bagus.
(Iqfadhilah, 2015)

	2.
	Tarif (X2)
	Tarif menurut (DEPKES:1992) adalah “nilai suatu jasa pelayanan rumah sakit dengan sejumlah uang di mana berdasarkan nilai tersebut rumah sakit bersedia memberikan jasa kepada pasien”.
	1. 1. Keterjangakauan tarif oleh pasien.
2. 2. Perbandingan tarif yang ditetapkan dengan rumah sakit lain.
3. 3. Kesesuaian tarif dengan pelayanan yang diberikan.
(Titus Tjandra, 2005)


	3.
	Kepuasan Pasien (Y)
	Kotler (2001:29) mengatakan bahwa kepuasan pelanggan adalah tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja yang ia rasakan dibandingkan dengan harapannya.
	1. 1. Kenyaman yang dirasakan.
2. 2. Kepuasan atas pelayanan yang diberikan.
3. 3. Keinginan untuk memberikan masukan atau saran mengenai pelayanan.
4. 4. Kecenderungan mempunyai tingkatan kepuasan emosional yang lebih tinggi.
5. 5. Harga yang relatif murah dengan kualitas layanan yang baik
(Fandy Tjiptono, 2000, Rambat Lupiyoadi, 2001)


Sumber : Data sekunder yang dikembangkan untuk penelitian 2018

Jenis Data dan Sumber Data

1. Data Primer
  Jenis data ini diperoleh langsung dari penyebaran kuesioner kepada Pasien Rawat Inap RSUD Sunan Kalijaga Demak. Data primer dari penelitian ini berupa opini subyek yang diteliti (responden) tentang pengaruh Fasilitas Rawat Inap, Tarif  terhadap Kepuasan Pasien.
2. Data Sekunder
   Jenis data ini diperoleh dengan studi kepustakaan yaitu dari buku, jurnal dan referensi lainnya.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner menggunakan skala pengukuran yaitu skala likert 5 point dimana :
1. Sangat Tidak Setuju 	(STS)	diberi skor 1
2. Tidak Setuju 		(TS) diberi skor 2
3. Cukup Setuju		(CS) diberi skor 3
4. Setuju			(S) diberi skor 4
5. Sangat Setuju		(SS) diberi skor 5

Pengujian Instrumen Penelitian

Uji Validitas 

   Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2009:49). Jika r hitung ≥ t tabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid (Ghozali 2011, h.52-53). 
   Berdasarkan hasil penelitian df (degree of freedom) = n – 2 yaitu sebesar 100 – 2 = 98 sehinggga diperoleh r tabel 0,197. Apabila nilai koreksi hitung lebih besar dari 0,197, maka pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada tabel 3.2. berikut ini :

Tabel 3.2.
Uji Validitas Responden
	No
	Variabel
	rhitung
	rtabel
	Sig.
	Keterangan

	1.
	X1.1
	0,861
	0,197
	0,000
	Valid

	2.
	X1.2
	0,940
	0,197
	0,000
	Valid

	3.
	X1.3
	0,917
	0,197
	0,000
	Valid

	4.
	X2.1
	0,803
	0,197
	0,000
	Valid

	5.
	X2.2
	0,815
	0,197
	0,000
	Valid

	6.
	X2.3
	0,723
	0,197
	0,000
	Valid

	7.
	Y1
	0,610
	0,197
	0,000
	Valid

	8.
	Y2
	0,436
	0,197
	0,000
	Valid

	9.
	Y3
	0,774
	0,197
	0,000
	Valid

	10.
	Y4
	0,783
	0,197
	0,000
	Valid

	11.
	Y5
	0,598
	0,197
	0,000
	Valid


Sumber: Data primer yang diolah, 2018
Berdasarkan tabel 3.2. dapat dijelaskan bahwa semua variabel penelitian valid, karena nilai masing-masing variable r hitung ≥ t tabel dan dapat digunakan dalam penelitian.

Uji Reliabilitas
  Uji reliabilitas adalah untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2009:45). Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach’s  Alfa >0,60. Sedangkan, jika sebaliknya data tersebut dikatakan tidak reliable (Ghozali, 2009:45-46). 
Tabel 3.3.
Uji Reliabilitas Responden
	No
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	Cronbach’s Alpha yang disyaratkan
	Keterangan

	1.
	Fasilitas Rawat Inap
	0,948
	0,60
	Reliabel

	2.
	Tarif
	0,783
	0,60
	Reliabel

	3.
	Kepuasan Pasien
	0,750
	0,60
	Reliabel


Sumber: Data primer yang diolah, 2018

   Berdasarkan tabel 3.3. dapat dijelaskan bahwa semua variabel penelitian reliabel karena nilai Cronbach Alpha > 0,60 dan dapat digunakan dalam penelitian.

Analisis Regresi Linear Berganda
   Regresi berganda digunakan untuk mengukur kekuatan pengaruh antara dua variabel atau lebih, juga menunjukan arah pengaruh antara variabel dependen dengan variabel independen (Ghozali, 2009:86). 
Rumus (Ghozali, 2009:89)
Y = b0 + b1X1+ b2X2 + e
Keterangan :
Y		: Kepuasan Pasien
b0		: Konstanta
b1 		: Koefisien Regresi Fasilitas
b2		: Koefisien Regresi Tarif
X1		: Fasilitas
X 		: Tarif
e 		: Error

Uji Normalitas
	  Menurut Ghozali (2011, h.160-162) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 

Uji Asumsi Klasik
1.) Uji Heteroskedastisitas
	   Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residu satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. (Ghozali 2011, h.139). 

2.) Uji Multikolonieritas
   Menurut imam Ghozali (2006) multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya yaitu variance inflasion faktor (VIF) kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.

Uji Goodness of Fit 
	  Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari goodness of fitnya. perhitungan statistic disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima (Ghozali, 2009:87).

1.) Koefisien Determinasi
	  Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.

2.) Uji – F
	  Menurut Imam Ghozali (2011, h.98) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. 
	   Kaidah pengambilan keputusan dalam Uji- F dengan menggunakan SPSS adalah : 
a. Jika Probabilitas > 0.05, maka H0 diterima, H1 ditolak 
b.  Jika probabilitas < 0.05 maka H0 ditolak, H1 diterima 

Uji Hipotesis
	  Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji – t. Uji – t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas (independen atau bebas) dalam menerangkan variasi variabel dependen atau terikat. (Ghozali, 2009:88)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil pengolahan data regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 4.14.
Tabel 4.14.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	2.945
	.667
	
	4.413
	.000
	
	

	
	Fasilitas
	.211
	.059
	.170
	3.549
	.001
	.639
	1.565

	
	Tarif
	.972
	.057
	.814
	16.990
	.000
	.639
	1.565

	a. Dependent Variable: Kepuasan_Pasien


Sumber: Lampiran 5
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel, maka persamaan regresi yang diperoleh sebagai berikut :
Y = 2,945 + 0,211 X1 + 0,972 X2 + e
Analisis terhadap persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Nilai konstanta 2,945 menunjukkan bahwa apabila variabel Fasilitas (X1) dan Tarif (X2), sama dengan nol, maka variabel Kepuasan Pasien (Y) rawat inap di Rumah Sakit Sunan Kalijaga Demak akan naik sebesar 2,945 satuan.
2. Nilai koefisien regresi variabel Fasilitas (X1) adalah sebesar 0,211 maka Variabel X1 mempunyai pengaruh terhadap Kepuasan Pasien rawat inap di Rumah Sakit Sunan Kalijaga Demak. 
3. Nilai koefisien regresi variabel Tarif (X2) adalah sebesar 0,972 maka Variabel X2 mempunyai pengaruh terhadap Kepuasan Pasien rawat inap di Rumah Sakit Sunan Kalijaga Demak.
Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.83473106

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.103

	
	Positive
	.069

	
	Negative
	-.103

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.029

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.240

	a. Test distribution is Normal.
	



Berdasarkan tabel 4.15. hasil uji normalitas di atas, terlihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,240 dengan probabilitas > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. Disamping menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, uji normalitas ini juga didukung dari hasil gambar normal probability plot. Uji normalitas juga dapat dilihat pada grafik Normal P-Plot sebagai  berikut :
Gambar 4.1.
Grafik Normal P-Plot
[image: ]Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
















Berdasarkan gambar di atas diketahui bahwa titik-titik pada gambar normal probability plot cenderung membentuk garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal.

Hasil Uji Multikolonieritas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Hasil uji multikolinieritas dengan menggunakan software SPSS adalah sebagai berikut:
Tabel 4.16.
Hasil Uji Multikolinieritas
	No
	Variabel
	Nilai Tolerence
	Nilai VIF
	Keterangan

	1.
	Fasilitas (X1)
	0,639
	1,565
	tidak terjadi Multikolinieritas

	2.
	Tarif (X2)
	0,639
	1565
	tidak terjadi Multikolinieritas


Sumber: Lampiran 7
Berdasarkan tabel 4.16. diketahui bahwa nilai Variance Inflaction factor               (VIF) di bawah 10 dan nilai tolerance diatas 0,1. Jadi dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas antara variabel bebas Fasilitas dan Tarif terhadap Kepuasan Pasien rawat inap di Rumah Sakit Sunan Kalijaga Demak.

Hasil Uji Heteroskedastistas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Heteroskedastisitas menunjukkan penyebaran variabel bebas. Berikut hasil pengolahan menggunakan program SPSS 16.00 :
Gambar 4.2.
Grafik Scatterplot
Scatterplot
Dependent Variable : Kepuasan_Pasien
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Pada grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini.
Untuk metode Glejser jika tiap variabel mempunyai nilai signifikansi > 0,05 maka dikatakan tidak ada gejala heteroskedastisitas.
Tabel 4.17.
Hasil Pengujian Heterokedastisitas dengan Metode Glejser 
	No
	Variabel
	Koefisien
	Keterangan

	1.
	Fasilitas (X1)
	0,105
	tidak terjadi Heteroskedastisitas

	2.
	Tarif (X2)
	0,332
	tidak terjadi Heteroskedastisitas


	Sumber: Lampiran 8
Hasil tampilan output SPSS dengan jelas menunjukkan semua variable independen mempunyai nilai sig ≥ 0,05. Jadi tidak ada variabel independent yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen. Hal ini terlihat dari nilai sig pada tiap-tiap variabel independen seluruhnya diatas 0,05. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heterokedastisitas.

Hasil Uji Goodness of Fit (Uji Model)
Koefisien Determinasi 

1. Koefisien Determinasi Ganda (R2)
Tabel 4.18.
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.926a
	.858
	.855
	.84329
	1.446

	a. Predictors: (Constant), Tarif, Fasilitas
	
	

	b. Dependent Variable: Kepuasan_Pasien
	
	


Koefisien Determinasi Berganda
Dari tabel summary pada Tabel 4.18. diperoleh nilai koefisien determinasi berganda sebesar 0,855 artinya 85,5 % variasi dari Kepuasan Pasien Rawat Inap di Rumah Sakit Sunan Kalijaga Demak dapat dijelaskan oleh dua variabel bebas yaitu Fasilitas Rawat Inap (X1) dan Tarif (X2). Sedangkan sisanya 14,5 % dijelaskan oleh variabel – variabel lain di luar variabel yang diteliti, misalnya berupa faktor eksternal seperti budaya, sosial, psikologi, dan variabel – variabel pengganggu lainnya.



2. Koefisien Determinasi Parsial (r2)
Koefisien determinasi parsial ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Secara parsial kontribusi kualitas pelayanan dan kepercayaan terhadap kepuasan pasien dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.19.
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Correlations

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Zero-order
	Partial
	Part

	1
	(Constant)
	2.945
	.667
	
	4.413
	.000
	
	
	

	
	Fasilitas
	.211
	.059
	.170
	3.549
	.001
	.659
	.339
	.136

	
	Tarif
	.972
	.057
	.814
	16.990
	.000
	.916
	.865
	.651


Koefisien Determinasi Parsial
a. Dependent Variable: Kepuasan_Pasien
Berdasarkan tabel di atas, diketahui besarnya r2 Fasilitas adalah 12 %, yang diperoleh dari koefisien korelasi parsial untuk variable fasilitas dikuadratkan yaitu (0,339)2. Besarnya pengaruh Tarif adalah 73 %, yang diperoleh dari koefisien korelasi parsial untuk variabel tarif dikuadratkan yaitu (0,856)2. Hal ini menunjukkan bahwa variabel tarif memberikan pengaruh lebih besar terhadap kepuasan dibandingkan variabel fasilitas.

Hasil Uji - F
Uji - F digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel Fasilitas Rawat Inap dan Tarif pada rincian secara parsial terhadap Kepuasan Pasien Rawat Inap RSUD Sunan Kalijaga Demak.
Tabel 4.20.
Uji Simultan (Uji F)
	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	415.769
	2
	207.885
	292.325
	.000a

	
	Residual
	68.981
	97
	.711
	
	

	
	Total
	484.750
	99
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Tarif, Fasilitas
	
	
	

	b. Dependent Variable: Kepuasan_Pasien
	
	
	


   Dari pengujian Uji F yang telah dilakukan diperoleh besar nilai F = 292,325 denga nilai probabilitas signifikasi dari Fhitung = 0,000 < Ftabel = 0,05, maka berarti model regresi gletser H0 ditolak atau Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas (fasilitas dan tarif) terhadap variabel terikat (kepuasan pasien rawat inap di Rumah Sakit Sunan Kalijaga Demak) dengan kata lain model regresi tersebut layak atau dapat digunakan.

Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
	   Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas Fasilitas Rawat Inap (X1) dan Tarif (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pasien rawat inap di Rumah Sakit Sunan Kalijaga Demak secara parsial.
Tabel 4.21.
Hasil Uji t 
	No
	Variabel
	Nilai Signifikan
	Level Signifikan
	Kebermaknaan 

	1.
	Fasilitas (X1)
	0,001
	0,05
	Signifikan 

	2.
	Tarif (X2)
	0,000
	0,05
	Signifikan


Sumber: Lampiran 5
   Bahwa masing-masing variabel memiliki nilai signifikasi dari thitung < 0,05, maka Ho ditolak, artinya ada pengaruh antara variabel bebas (fasilitas rawat inap dan tarif) terhadap variabel terikat (kepuasan pasien rawat inap di Rumah Sakit Sunan Kalijaga Demak).

Pembahasan
Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui variabel bebas yaitu Fasilitas dan Tarif terhadap variabel terikat yaitu Kepuasan Pasien Rawat Inap RSUD Sunan Kalijaga Demak secara parsial, maka pembahasan hasil penelitian adalah sebagai berikut :

Pengaruh Fasilitas Rawat Inap terhadap Kepuasan Pasien Rawat Inap
Berdasarkan hasil uji t diperoleh keterangan bahwa variabel fasilitas rawat inap berpengaruh positif terhadap kepuasan pasien rawat inap secara signifikan                (0,001 < 0,05), artinya fasilitas rawat inap, sarana dan prasarana pendukung pelayanan kesehatan ditingkatkan maka pasien rawat inap semakin puas.   

Pengaruh Tarif terhadap Kepuasan Pasien Rawat Inap
   Berdasarkan hasil uji t tentang pengaruh variabel Tarif terhadap Kepuasan Pasien rawat inap di Rumah Sakit Daerah Sunan Kalijaga diperoleh keterangan bahwa variabel Tarif berpengaruh positif terhadap Kepuasan Pasien rawat inap di RSUD Sunan Kalijaga secara signifikan (0,000 < 0,05), artinya apabila biaya rawat inap naik maka pasien rawat inap akan menurun, karena hal ini berkaitan dengan sejumlah uang yang harus dikeluarkan pihak pasien maupun keluarganya untuk memenuhi kewajibannya membayar jasa pelayanan rawat inap yang dijalankan pasien. Hal ini nampaknya terkait dengan adanya perbandingan dengan tarif pada sarana pemeriksaan kesehatan yang lain. Hasil ini menjelaskan bahwa bagaimanapun, calon pasien akan mempertimbangkan seberapa besar uang yang akan dikeluarkannya dengan kebutuhan dan kepuasan atas produk jasa yang akan dibelinya. 

Pengaruh Fasilitas Rawat Inap dan Tarif terhadap Kepuasan Pasien Rawat Inap
Variabel Fasilitas Rawat Inap dan Tarif berpengaruh positif secara Simultan terhadap Kepuasan pasien rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah Sunan Kalijaga Demak. Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian pengaruh Fasilitas Rawat Inap dan Tarif terhadap Kepuasan pasien Rumah Sakit Umum Daerah Sunan Kalijaga Demak, dapat dilihat dari Hasil analisis yang menghasilkan nilai koefisien determinasi (R) = 0,855. Ini berarti bahwa variabel Fasilitas rawat inap dan Tarif secara simultan dapat menjelaskan 85,5 % variabel ini mempunyai kontribusi terhadap Kepuasan pasien di Rumah Sakit Umum Daerah Sunan Kalijaga Demak, 14,5 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam variabel penelitian ini. Variabel lain yang mempengaruhi kepuasan pasien antara lain, budaya, social, psikologi, dan variabel-variabel pengganggu lainnya juga bisa mempengaruhi kepuasan pasien sesuai dengan penelitian sebelumnya. Tingkat fasilitas rawat inap dan tarif tidak dapat dinilai berdasarkan sudut pandang rumah sakit saja tetapi harus dipandang dari sudut pandang pasien. 

	SIMPULAN	

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini menunjukan bahwa variabel fasilitas rawat inap berpengaruh positif dan signifikan (0,001 < 0,05) terhadap kepuasan pasien rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah Sunan Kalijaga Demak. Hal ini menujukan fasiltias rawat inap yang diberikan dirasa maksimal dan memuaskan dimata pasien baik dari kelengkapan fasilitas rawat inap dan kenyamanan ruang rawat inap.
2. Penelitian ini menujukan bahwa variabel tarif berpengaruh positif dan signifikan (0,000 < 0,05) terhadap kepuasan pasien rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah Sunan Kalijaga Demak. Hal ini berarti tarif yang ditawarkan oleh  Rumah Sakit Umum Daerah Sunan Kalijaga Demak terjangkau dan sesuai dengan ekonomi masyarakat Demak, dan semakin dapat meningkatkan kepuasan pasien.
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